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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas III SD Negeri Pungsari 1 tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Negeri Pungsari 1 kecamatan Plupuh, kabupaten Sragen dengan subyek siswa kelas III. Pengumpulan data menggunakan angket. Teknik validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data yaitu analisis interaktif yang memiliki beberapa komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, untuk data kuantitatif dianalisis secara deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut motivasi siklus I dengan kategori rendah mencapai 11% atau 2 siswa, motivasi kategori sedang 53% atau 10 siswa, motivasi ketegori tinggi mencapai 37% atau 7 siswa,  kemudian pada siklus II meningkat yaitu motivasi dengan kategori sedang mencapai 11 % atau 2 siswa sedangkan motivasi dengan kategori tinggi menjadi 89 % atau 17 siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan media media realia dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas III SD Negeri Pungsari 1
Kata Kunci: Media Realia, Motivasi Belajar, Matematika
Abstract
The purpose of this study was to increase the learning motivation of third grade students at Pungsari State Elementary School 1 for the 2020/2021 academic year. This research is a classroom action research conducted in SD Negeri Pungsari 1, Plupuh sub-district, Sragen district with third grade students as the subject. Data collection using a questionnaire. The data validity technique uses source triangulation and method triangulation techniques. The data analysis technique is interactive analysis which has several components, namely data reduction, data presentation and conclusion drawing, for quantitative data analyzed descriptively. The results of the study show that the motivation of the first cycle with the low category reaches 11% or 2 students, the medium category motivation 53% or 10 students, the high category motivation reaches 37% or 7 students, then in the second cycle it increases, namely the medium category motivation reaches 11 % or 2 students, while the motivation in the high category is 89% or 17 students. This study concludes that the application of realia media can increase the learning motivation of third grade students of SD Negeri Pungsari 1
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan oleh setiap manusia, karena melalui pendidikan ini seseorang akan belajar mengembangkan potensi dirinya. Ahmad D. Marimba menjelaskan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Pada jenjang sekolah dasar terdapat berbagai mata pelajaran  yang  di ajarkan, salah satunya adalah pembelajaran matematika, dimana dalam pembelajaran matematika siswa dapat memahami tentang cara berpikir kritis dan terampil dalam berhitung serta memiliki kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep pada kurikulum matematika sekolah dasar dapat dibagi menjadi tiga komponen besar, yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. 

Dengan kata lain pembelajaran matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang berkenaan dengan penalaran, oleh karena itu dalam rangka   proses pelaksanaan pembelajaran matematika yang efektif, maka perlu diciptakan situasi-situasi dimana siswa dapat aktif, kreatif dan responsive secara fisik maupun mental. Dalam hal ini salah satunya guru menfasilitasi siswa menemukan dan memecahkan masalah dengan menggunakan alat bantu atau media pembelajaran matematika yang cocok.

Berdasarkan observasi pra penelitian pada kelas III (tiga) SD Negeri Pungsari 1 ditemukan masalah yaitu banyak siswa yang menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit, kurangnya penggunaan media pembelajaran dan alat peraga pada proses pembelajaran mata pelajaran matematika menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa, sehingga lebih banyak didominasi dengan menggunakan media buku dan papan tulis membuat siswa menjadi jenuh dan tidak aktif. Dalam belajar matematika sangat membutuhkan adanya penggunaan media pembelajaran dan alat peraga yang kongkret atau nyata, namun dalam hal ini belum maksimal.
Ada beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, pada penelitian ini penulis mencoba menerapkan media realia dalam pemebelajaran kelas III tema 5 muatan mata pelajaran matematika karena menurut Asyar, media realia adalah benda  yang dapat dilihat, didengar atau dialami oleh peserta didik sehingga memberikan pengalaman langsung kepada mereka. Selain itu, tujuan penggunaan media realia ini dalam kegiatan mengajar adalah agar siswa lebih cepat memahami materi pelajaran yang diberikan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa tema 5 muatan mata pelajaran matematika melalui penerapan media realia siswa kelas III SD Negeri Pungsari 1. Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan siswa lebih mudah memahami materi, mendapatkan pengalaman bermakna, dan motivasi belajar siswa tersebut juga meningkat. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri Pungsari 1 yang beralamatkan Pungsari, Plupuh, Sragen. Penelitian ini dilaksanakan saat semester genap tahun pelajaran 2020/2021.
Sasaran penelitian ini adalah meningkatnya motivasi belajar siswa kelas III SD Negeri Pungsari I. Objek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Negeri Pungsari 1, atau dapat dikatakan sebagai penerima tindakan. Dan guru sebagai peneliti sekaligus observer. 
Ada beberapa prosedur penelitian yang dapat diterapkan, namun di dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan penelitian yang dikemukakan oleh Kurt Lewin. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, siklus I dan siklus II. Dari setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tehnik pengumpulan datadan angket  juga merupakan tehnik yang diterapkan dalam tehnik penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data motivasi belajar siswa dari pelaksanaan tindakan kelas siklus I diperoleh melaui penyebaran angket yang diberikan  pada akhir pertemuan. Berikut merupakan tabel interval penyebaran angket motivasi belajar siswa pada siklus I.

Tabel 1 

Tabel Interval Penyebaran Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I

	Interval
	Kriteria
	Frekuensi
	Prosentase

	0-25
	Rendah
	2
	11

	26-51
	Sedang
	10
	53

	52-80
	Tinggi
	7
	37

	Jumlah
	19
	100


Berdasarkan tabel diatas dari 19 siswa, ada 2 siswa dengan motivasi belajar kriteria rendah sebesar 11%, 10 siswa motivasi belajar kriteria sedang sebesar 53%, dan 7 siswa motivasi belajar kriteria tinggi sebesar 37%.

Kemudian data motivasi belajar pada siklus II  melaui penyebaran angket setiap akhir pertemuan mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. berikut merupakan . Berikut merupakan tabel interval penyebaran angket motivasi belajar siswa pada siklus II.

Tabel 2 

Tabel Interval Penyebaran Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II

	Interval
	Kriteria
	Frekuensi
	Prosentase

	0-25
	Rendah
	0
	0

	26-51
	Sedang
	2
	11

	52-80
	Tinggi
	17
	89

	Jumlah
	19
	100


Berdasarkan tabel diatas dari 19 siswa, ada 2 siswa motivasi belajar kriteria sedang sebesar 11%, dan 17 siswa motivasi belajar kriteria tingga sebesar 89%.

Hasil rekapitulasi data motivasi belajar  dari siklus I dan siklus II dapat diibandingkan dalam gambar berikut ini;
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Gambar 1: Diagram Perbandingan Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan dalam pencapaian motivasi belajar, yang awalnya tidak begitu tinggi hingga memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dapat diliat jelas dalam kriteria tinggi dalam motivasi belajar yang mengalami perubahan yang cukup signifikan, yaitu mencapai 17 siswa dari 29 siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan serangkaian kegiatan pelaksanaan tindakan kelas pada pembelajaran matematika materi pengenalan pecahan dengan metode realia terhadap peningkatan motivasi belajar pada siswa kelas III SD Negeri Pungsari 1 semester 1 tahun pelajaran 2020/2021 dapat disimpulkan bahwa, Penerapan media realia dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika  kelas III SD Negeri Pungsari 1 Semester tahun pelajaran 2020/2021. Adapun hasilnya adalah; pada kegiatan pembelajaran siklus I dengan kriteria tinggi memiliki nilai prosentase sebesar 37% dan pada Siklus II meningkat menjadi 89%. 
UCAPAN TERIMA KASIH
Tulisan ini bertujuan untuk melakukan perbaikan terhadap motivasi belajar siswa agar dapat terpecahkan dan terselesaikan dengan baik. Oleh sebab itu penulis mengucapkan terimakasih kepada dosen Pembimbing Ika Candra Sayekti, M.Pd, kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang berperan dan membantu dalam proses penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
dkk, Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Jakarta: Universitas Terbuka, 1992.

Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, Yogyakarta: Tugu publiser, 2009.

Heruman, Model Pembelajaran Matematika   di Sekolah Dasar, Bandung: Remaja Rosda karya, 2007.

Hudojo, Herman, Mengajar Matematika, Jakarta: Delia Press, 1988.

Latuheru, dkk, Media Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Gramedia, 2000.

Lestari Novita, Pengaruh  Penggunaan Media Realia terhadap Keaktifan Belajar SiswaPada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri Setia Darma 03 Tambun Selatan, Jurnal, 2014.

Mawardati, Risy, Pembelajaran Geometri Berdasarkan Teori POLYA PLUS dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas VIII SMP IT Daruzzahidin Aceh Besar Tahun Pelajaran 2009/2010, Banda Aceh. IAIN Ar-Raniry, 2012.

Munadi, Yusdhi, Media Pembelajaran: Selama Sebuah Pendekatan Baru, Jakarta: GP Press, 2008.

Muslich, Mansur, Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) itu Mudah, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, Cetakan Kedua.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010.

Soedjadi, Kiat Pendidikan Metematika di Indonesia, Jakarta: Dirjen Perguruan Tinggi Depdiknas, 2000.

Sudjana, Nana, Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 2004.

____________, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Rosda Karya, 2012

Susanto, Ahmad, Teori Belajar & Pembelajaran  di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013.

JurnalBasiceduVol x No x Bulan x Tahun x
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147

